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Abstrak. Sering timbul anggapan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
merupakan pemborosan, pengeluaran biaya yang sia-sia atau sekedar jformalitas yang
harus dipenuhi organisasi. Prosedur K3 pada sebuah gedung sangatlah penting terutama
pada gedung bertingkat, karena pada sebuah gedung bertingkat memiliki resiko-resiko
yang tidak dapat diprediksikan misalnya pada saat terjadi gempa atau kebakaran.
Berdasarkan aspek hukum mengenai K3 yang telah ditetapkan pada Undang-Undang No
28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung maka pentingnya kenyamanan, keamanan,
kesehatan dan kemudahcn harus dimiliki oleh sebuah gedung. Penelitian mengenai
evaluasi jalur evakuasi pada gedung bertingkat 7 laintai ini dilakukan di Gedung Graha
Universitas Widyatama Bandung dengan mengidentifikasi emergency access yang
potensial dalam artian memiliki fungsi atau dapat digunakan sebagai emergency access
saat keadaan darurat. Dengan menggunakan data-data yang dibutuhkan seperti denah
gedung, data ruangan yang digunakan per lantai, jumlah penghuni gedung tetap maupun
temporer maka didapatkan hasil pengolahan data yaitu gambar rancangan jalur evakuasi
yang dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk untuk jalur aman ketika sedang terjadi keadaan
darurat.

Kata kunci: kesehatan keselamatan kerja (K3), gedung bertingkat, jalur evakuasi.

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gedung bertingkat di Indonesia saat ini
masih banyak vyang belum memenuhi
standar bidang konstruksi dan bangunan
yang telah ditetapkan oleh Badan
Standarisasi Nasional (BSN) Hal i
berkaitan dengan kurangnya kesadaran

akan pentingnya kesehatan dan
keselamatan kerja (K3). Sering timbul
anggapan bahwa K3 merupakan

pemborosan, pengeluaran biaya yang sia-
sia atau sekedar formalitas yang harus
dipenuhi organisasi (Ramli, 2010) .
Prosedur K3 pada sebuah gedung
sangatlah penting terutama pada gedung
bertingkat, karena pada sebuah gedung

bertingkat memiliki resiko-resiko yang
tidak dapat diprediksikan misalnya pada
saat terjadi gempa atau kebakaran. Dalam
hal ini kemudahan akses evakuasi pada
gedung  bertingkat  apabila  terjadi
kecelakaan yang ditimbulkan dari bencana
alam maupun faktor lainnya sangatlah
penting. Bencana-bencana tersebut bisa
terjadi kapan saja dan tentunya akan
menimbulkan banyak kerugian. Oleh
karena itu, dibutuhkan kepedulian akan
pentingnya pelaksanaan K3 pada sebuah
gedung dengan membuat jalur evakuasi
untuk menanggulangi saat terjadi bencana.
Berdasarkan aspek hukum mengenai K3
yang telah ditetapkan pada Undang-Undang
No 28 Tahun 2002 tentang Bangunan
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Gedung maka pentingnya kenyamanan,
keamanan, kesehatan dan kemudahan harus
dimiliki oleh sebuah gedung.

Jalur evakuasi pada sebuah gedung
harus berfungsi berdasarkan prosedur
evakuasi dengan memberikan kemudahan
pada orang yang membacanya agar dapat
memahami informasi yang tertera pada
jalur evakuasi tersebut. Kebanyakan orang
tidak mengetahui dan memahami apa
informasi yang diberikan dari adanya jalur
evakuasi. Maka dari itu, perancangan jalur
evakuasi harus dibuat semenarik mungkin
agar mudah dibaca dengan tidak
mengurangi kelengkapan informasi yang
terdapat didalamnya. Sebelum membuat
jalur evakuasi banyak hal yang harus
diperhatikan terlebih dahulu
misalnyaketersediaan tangga darurat, pintu
darurat, ketersediaan alat-alat safety fire
seperti smoke detected, Alat Pemadam Api
Ringan (APAR). Banyak lagi hal yang
harus diperhatikan berdasarkan bencana
yang bisa kapanpun terjadi.

Penelitian ini akan mengevaluasi jalur
evakuasi yang telah tersedia saat ini di
Gedung Graha Universitas Widyatama,
berdasarkan dari kuesioner yang akan
disebarkan kepada para penghuni atau
pekerja yang ada di gedung tersebut.
Gedung tersebut merupakan gedung
tertinggi di area kampus yaitu terdiri dari 7
lantai dan sudah lebih dari 10 tahun berdiri,
jalur evakuasi yang sudah tersedia pada
gedung ini belum cukup memenuhi standar.
Hal in1 kembali lagi kepada kesadaran dan
kepedulian akan K3 pada lingkungan
Universitas yang sampai saat ini dirasa
masih sangat kurang. Seperti pada kejadian
gempa bulan September 2009 berkekuatan
7.3 skala ritcher yang berpusat di 140
kilometer barat daya Tasikmalaya Jawa
Barat. (Kompas.com, 2009). Gempa
tersebut berlangsung pada pukul 14.55
WIB dimana kegiatan belajar-mengajar di
Universitas Widyatama sedang berlangsung
dan gempa yang berlangsung beberapa kali
itu  sangat terasa apalagi di gedung
bertingkat. Berdasarkan pengalaman dari

para mahasiswa pada waktu itu jelas sekali
semua orang sangat panik dan tidak ada
proses evakuasi, karena memang tidak ada
petunjuk jalur evakuasi. Di Gedung Graha
Universitas Widyatama semua orang
terpusat untuk menyelamatkan diri melalui
tangga darurat dibagian tengah (belakang
liff), sehingga kondisi tersebut berbahaya.
Karena sangat panik setiap orang sibuk
menyelamatkan dirinya masing-masing
sehingga tidak sedikit ada orang lain yang
tejatuh. Hal ini terjadi karena tidak
berfungsinya tangga darurat di bagian
kanan dan kit Gedung Graha, selain itu
juga tidak adanya jalur evakuasi pada
gedung tersebut. Oleh karena itu, penulis
akan membuat perancangan jalur evakuasi
di Gedung Graha Universitas Widyatama
dengan mengidentifikasi ketersediaan dan
kebutuhan emergency access. Emergency
Acces yaitu akses-akses yang terdapat di

dalam di gedung seperti design pintu
darurat, tangga darurat, jalan keluar
gedung, jumlah maksimal penghuni,

peletakan peralatan (ditinjau dar1 banyak
aspek termasuk potensial bahaya&resiko)
dan lainnya yang mungkin digunakan
sebagai bahan pertimbangan pengambilan
keputusan untuk proses evakuasi. (Migas-
Indonesia.com, 2008). Rambu-rambu
evakuasi atau display yang digunakan
seharusnya menggunakan kesesualan warna
pada tulisan yang sesuai dengan ciri-ciri
display yang baik. Display yang baik harus
dapat menyampaikan pesan tertentu sesuai
dengan tulisan atau gambar yang dimaksud

dalam display atau sejenis  poster.
(Sutalaksana, 1996). Keberadaan jalur
evakuasi ini juga perlu disosialisaikan

kepada seluruh karyawan, dosen, dan
mahasiswa dalam bentuk visual maupun
verbal yang mudah untuk dimengerti.

1.2 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini memiliki batasan-batasan
terhadap masalah yang akan dibahas dalam
laporan ini dengan harapan tidak akan
terjadi  penyimpangan dari tujuannya
Batasan  dant  penelitin ini  adalah
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penyebaran  kuesioner hanya kepada
pegawai yang bekerja atau melakukan
aktivitas pendidikan di Gedung Graha
Universitas Widyatama, penelitian ini
hanya mengidentifikasi mengenai
emergency access potensial pada Gedung
Graha Universitas Widyatama., jalur
evakuasi yang dirancang hanya di Gedung
Graha Universitas Widyatama karena
sebagai gedung yang tertinggi diantara
gedung lainnya di area Universitas
Widyatama.

1.3 Perumusan Masalah

Penelitian ini akan meneliti bagaimana
pentingnya jalur evakuasi pada Gedung
Graha  Universitas  Widyatama, lalu
mengidentifikasi emergency access
potensial pada Gedung Graha Universitas
Widyatama, dan mengevaluasi jalur
gvakuasi yang ada saat ini di Gedung Graha
Universitas Widyatama.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan-tujuan dari pelaksanaan
penelitian adalah Mengetahui sejauh mana
respon penghuni Gedung Graha Universitas
Widyatama mengenai Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada lingkungan
pendidikan dengan menggunakan
kuesioner, mengetahui jalur-jalur yang
dapat dijadikan sebagai emergency acces
pada  Gedung Graha  Universitas
Widyatama, menentukan dan merancang
jalur evakuasi Gedung Graha Universitas
Widyatama.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai pada
penelitian 1ni adalah membantu penghuni
gedung khususnya pada sebuah gedung
bertingkat dalam mencari jalur teraman dan
tercepat jika suatu saat terjadi bencana
gempa ataupun kebakaran.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pada metodologi penelitian dijelaskan
mengenai tahapan-tahapan dan proses yang
akan dilakukan pada penelitian ini seperti

pada gambar 1. Studi Pustaka merupakan
langkah utama pada penelitian ini untuk
mengetahul materi-materi yang diperlukan.
Lalu observasi dilakukan di Gedung Graha
Universitas Widyatama dengan melihat
langsung  permasalahan pada  objek
penelitian dan  dilakukan perumusan
masalah. Setelah itu tahap pengumpulan
dan  pengolahan data. Data  hasil
pengumpulan data  kuesioner  diolah
menggunakan program SPSS 16.0 dengan
melakukan uji validitas, realibilitas dan
juga regresi linier. Tahap selanjutnya
analisis dimana hasilnya adalah berupa
perbaikan jalur evakuasi setelah itu
kesimpulan dan saran.

( Mula >

\
Studi Pustaka |

Observasi Awal ]
- Identifikasi gedung yang akan menjadi objek pada
penelitian, yaite Gedung Graha Uriversitas Widvatama

-

Peruntusan Masalzh 9 -

- Bagaimana mengetafi pentingnya jatur evakuasi pada Gedung Graha
Unnversttas Widyataroa ?

- Bagaumana mengidentifikasi emergency access potensial yang terdapat pada
Gedung Graha Umiversitas Widyatama.?
- Bagaimzna mengevatuasi jalur i di Gedung Graha Universitas
Widyatama?

Pengumpulan Data

- Denah Gedung Graha Universitas Widyatama

- Jumiah Orang/tantai

- Ketajakan Jatur Evakuasi yang tersedia saat im

7 Data Kuestorrer

v
[Pengolahan Dala

|- Menghitmg Uji Validitas, Realibilitas, dan Regresi Linder.

i- Menentukan Jalur-jaiur untuk Proses Evakuast di Gedung Graha Universitas
Widyatama

- Merancang Perbatkan Jalur Evakuasi Gedung Graha Universitas Widyatama

e : =

Analisis Pemecahan Masalah
|- Fungsi Emergency dccess yang telah tersedia
- Menganalisis hasi! perbaikan (perancangan) jalur evakuast

;7 o [-
\ Kesimpulan dan Saran

{ Selesai

~
/

Gambar 1. Flowchart Metodologi
Penelitian
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3. PENGUMPULAN

PENGOLAHAN DATA

Penelitian ini dilaksanakan pada salah
satu Perguruan Tinggi Swasta di Kota
Bandung yaitu Universitas Widyatama,
dengan mengidentifikasi salah satu gedung
bertingkat yang berada di Kampus tersebut
yaitu Gedung Graha “B” yang berlantai 7
tingkat.

Pengumpulan data yang dilakukan
adalah menggunakan menyebarkan
kuesioner yang terdiri dari 3 bagian, bagian
I adalah mengenai profil responden, bagian
ke 1II adalah berisikan pernyataan-
pernyataan dengan kondisi gedung pada
saat ini dan bagian ke III masih dengan
pernyataan yang sama tetapi kondisi
gedung merupakan kondisi gedung yang
menjadi harapan responden kedepannya
untuk sebuah gedung yang ideal. Selain itu
juga penelitian ini membutuhkan data
penghuni tetap dalam artian pekerja yang
melaksanakan aktivitasnya di  gedung
tersebut. lalu denah gedung, dan kebijakan
K3 saat ini bila ada.

DAN

3.1 Pengolahan Data kuesioner
a. Uji Validitas dan Realibilitas

Untuk kuesioner bagian I hasil uji
validitas adalah seperti pada tabel 1 dengan
menghiung koefisien korelasi dari masing-
masing pernyataan lalu hasilnya
dibandingkan dengan nilai pada tabel r.

Pengambilan keputusan untuk uji vahiditas
pada pernyataan-pernyataan tersebut adalah
sebagai berikut :

a. Jika koefisien kolerasi (r) hasilnya
positif serta r > r tabel (nilai kritis),
maka butir pernyataan tersebut valid,
sedangkan

b. Jika koefisien kolerasi (r) hasilnya
negatif serta r < r tabel (nilai kritis),
maka butir pernyataan tersebut tidak
valid

Nilai kritis yang didapat dari tabel r dilihat

berdasarkan banyaknya responden yang

ada, yaitu N = 60, maka diperoleh nilai
kritis untuk taraf signifikan 5% adalah

0.245, sedangkan untuk nilai kritis taraf
signifikan 1% adalah 0.330. Sama halnya
dengan hasil uji validitas kuesioner bagian
ke HI hasilnya seluruh pernyataan

dinyatakan valid.
Tabel 1. Tabel hasil uji validitas
" Hasil - Tabel r .o | Tidak
Noi| Rormystoan |- o rotat | 596 | 19610 | vaiid
1 | Pernyataan 1 0.661 0.245]0.330| ~ =
2 | Pernyataan 2 0.752 0.245(0.330| v
| 3 | Pemnyataan 3 0.745 0.245 | 0.330 v

4 | Pernyataan 4 0.809 0.245/0330| v
5 | Pernyataan 5 0.703 0.245]0.320| v
6 | Pernyataan 6 0.840 0.245(0330| v
7 | Pernyataan 7 0.702 0.245(0.330| v
8 | Pemyataan 8 0.769 0.245/0.330| v
9 | Perayataan 9 0.720 0.245(0.330| v
10 | Pemyataan 10 0.721 0.245 (0330 v
11 | Pernyataan 11 0.792 0245|0330 v
12 } Penvyataan 12 0.693 0.245(0.330| v
13 {Pernyataan 13 0.779 0.245(0.330| v
14 | Pemyataan 14 0.738 0.24510.330| v
15 [Pernyataan 15 0.735 0.245[0330| v
16 | Pernyataan 16 0.756 0.245 0330 ~
17 | Permyataan 17 0.835 0.245[(0330| v
I8 | Pernyataan 18 0.819 0.245 | 0.330 v
19 |Pemyataan 19| 0.818 | 0.245]0.330] v
20 | Pemyataan 20 0.439 0.245[0330| v
21 | Pemvataan 21 0.883 0.245 | 0.330 v
22 |Pemyataan 22| 0.606 | 0.245[0.330] v
23 | Pernyataan 23 0.822 0.245(0.330| v
24 | Pemyataan 24 0.792 0.245[0.330 | ~

Uji realibilitas kuesioner bagian ke II
dengan menggunakan program SPSS
seperti pada gambar 2 hasilnya didapatkan
nila1 alpha sebesar 0.929, dan nilai kritis
untuk taraf signifikan 5% adalah 0.245.
karena o > r tabel maka data tersebut
signifikan atau reliable. Reliable disini
berarti skor-skor yang diperoleh dar
kuesioner  tersebut dapat  dipercaya
Sedangkan untuk kuesioner bagian ke Il
dar1 Uji Reabilitas seperti pada gambar 2
didapatkan nilai alpha sebesar 0.959 , dan
nilai kritis untuk taraf signifikan 5% adalah
0.245. karena a > r tabel maka data tersebut
signifikan atau reliable.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

929 24

Gambar 2. Hasil Reliabilitas kuesioner
bagian [1 dengan SPSS
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Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha N of ltems

.859 24

Gambar 3. Hasil Reliabilitas kuesioner
bagian III dengan SPSS

b. Regresi Linier

Setelah dilakukan Uji  Validitas dan
Realibilitas pada data kuesioner Bagian II
dan Bagian I1I maka selanjutnya dilakukan
pengolahan data menggunakan Regresi
Linier dengan Program SPSS 16.0 Hasil
untuk kuesioner bagian II dan HI Pada
Gambar 4 dan Gambar 5 sebagai berikut:

Descriptive Statistics

Descripve Siatistics

Haan Std, Deviaton N
Evinzas Jabur Evaruast | 904333 1488315 80
Desain Geduny 311833 529308 50
Fungsi Gedung 298500 509814 80
Fengotahuan K3 29.4500 6.47662 60
Corretations
Evaluasl Jatur Desaln fungs! Pengetshuan
Evakuasi Gedun Gedung a
Pearson Comsiation  Evalus s Jahw Evakuas 1000 847 a7 88¢
Deszn Geduog 847 1.000 T2 560
Fungs! Gedung 17 24 1000 et
Pengetahusn K3 881 560 728 1,000
Sig. (1-tatiec) Evaluast Jalur Evekuast | 000 000 .000
Desain Gedung 000 | . 000 000
Fungsl Gedung 000 000 o0
Pengetahuan K3 000 | 000 000 | .
N Evatuasi Jaiur Evakuast 80 60 60 80
Desain Gedung 60 &0 60 1]
fFungsi Gedung ] 60 0 50
Pengetemuan K3 60 50 80 60 |
Vaitables EmerediRemoved"
Variables Varfables
jlose Entered Removed Method
[ Frngiahuan
¥, Do sin
Guidung, Enser
Fungysl
Gedungs
3 Alltequested vadables entered
b DependentVaradle: Evaiuasl Jakur Evakuasi
Mode) Summary®
T
Mode Adjusted R Std. Emor of
R R Sguare quare the Eshimata
1 1.000 1.000 41.000 .00000

a Predictors: (Constant), Pengetahuan K3, Cesain Gedung, Fungsi Gedung

Wean St DevialioT[ N —| b Dependeni Variabie; Evaluasi Jatur Evakuasi
Evaluasi Jalur Evakuasi | 77.7833 14.25089 | 60
Desain Sedung 28.4500 525430 60 ANOVA*
Fungs: Gedung 25.8000 5404986 60 T
Pemaharnan K3 23.5333 5.44700 60 il asn Squal I
:““ Regression i;;::aa < 3 - 43?;5.3;: s.gao-
Corvelations Residual 000 &5 000
L EvaiesiJour | Desen Fungst | Pemahaman 1 Total 13068.383 58
Fearson Caneision  Sraluast Jobur Evabuasi Enw:s’uw m‘;m G% ’Gm &, Predictors: (Corsiand, Pengslahuan K3, Desain Gedung, Fungsi Gedung
Desan Geduny ™ 1.060 845 354 | B. Dependent Variabie: Bvaluasi Jalur Evakuasl
Fungss Gaaurg KT 845 1.000 32)
Pamahaman K3 623 5, ) 823 1.000
g (1 1uied) Eraluasi ol Evabia® | a 000 | Coeicints”
Cesain Gedung 000 R 000 gz: A Standardzed
ungsi Gaoury Unstan: i oefficient e
r’"v:':“':"% g ,‘gwo ) cgo ™ Mocel _“El;cm“sm_;mu‘%%w t si
Ol Evahirs) Jakor Evakuas) @[ @0 z0 50 1 (Constand AAT4E-14 .000 .
Cesain Gedung 50 80 80 60 Desain Gedung 1.800 cos 358 | .
Funpsi Gedung 59 60 60 60 Fungs! Gedung 1.800 600 343 | .
Pemahaman K3 50 &0 80 60 l Pengelahuan K3 1.000 000 435
a. Dependent Variable: Evaluas Jalur Evakuast
Variades ErtoredRomoved”
o | e | vaee | Gambar 5. Hasil Regresi Linier kuesioner
T ﬂ bagian II dengan SPSS
| |G,
& NI sequesied vanables enlered
B 4. ANALISA DAN PEMBAHASAN
Modet Summary* . . . s .
— T 4.1 Analisis Regresi Linier
R 3l E .« . - - . .
T . Untuk analisis hasil Regresi Linier
3 Prediclers: (Constanf), Pemshaman K3, Dessln Gedung, Fungst Gedung 3 1 =
t Cepenvani Vanabie: EvatuasiJatur Eveluasi kueSIO.nerA baglan H dldapat persamaan
regresi (Y = -4451E-15 + 0369X; +
— awove® | . 0,379X; + 0,452X3) selanjutnya akan diuji
Sumao = A -
e e N Lo i apakah valid atau tidak untuk memprediksi
Rl g - variabel dependen. Dengan kata lain, akan
i?'!rl]rlir‘von:la.‘l:;"' nmnnEm'_(:Mm- Gosung, Fungsi Ocdung dllakukan pengu]ian apakah ketlga Varlabel
b Deoendend Variable Eviluas: Jalur Evakuast . . B
X mempengaruhi variabel Y. Disini akan
Confcirss* diberi uji koefisien regresi dari variabel
Unstandsndized Costrctenis | oemicionts desain gedung.
" g [ Bela L o v % A 5 e %3 o .
I R w0 | o | Disini akan diberi uji koefisien regresi
Dasain Gedung 1000 000 369 | 993287 000 d . ¥ X
Fungsi Gedung 1,000 0o 378 | 0.675E7 000 arl Varlab el kOﬂdlS] gUdang dan
Perghaman K3 1000 | 0 452 1 125:E8 onn

5. Deperdant Vaable Evaluasi Jatur Evskusst

Gambar 4. Hasil Regresi Linier kuesioner
bagian II dengan SPSS

pengetahuan teniang K3:
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a. Ho : Desain Gedung, Fungsi Gedung,
dan Pemahaman K3 berpengaruh
terhadap Evaluasi Jalur Evakuasi.

: Desain  Gedung  berpengaruh

terhadap Evaluasi Jalur Evakuasi.

Fungsi  Gedung  berpengaruh

terhadap Evaluasi Jalur Evakuasi.

Pemahaman K3  berpengaruh

terhadap Evaluasi Jalur Evakuasi.

Desain Gedung tidak berpengaruh

terhadap Evaluasi Jalur Evakuasi.

Fungsi Gedung tidak berpengaruh

terhadap Evaluasi Jalur Evakuasi.

Pemahaman K3 tidak berpengaruh

terhadap Evaluasi Jalur Evakuasi.

b. Ha;
c. Hay :
d. Has :
e. Has:
f Has:

g Hag :

Kaidah Keputusan:

1. Jika nilai thgung > tiabe, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya signifikan.

. Jika nilai thiueg S tase, maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
signifikan.

Tabel coefficient diperoleh tpingg untuk

variabel desain gudang = 9.982 | tiitung

untuk variabel fungsi gudang = 8.626 dan
thinng untuk variabel Pemahaman K3 =

1.254.

Prosedur mencari statistik tabel dengan

kriteria:

1. tingkat signifikan (0. = 0,05)

1. df atau dk (derajat kebebasan) =
jumlah data — 2 atau 60-2 =58

iii. sehingga tipe = 1.672

Hasilnya adalah untuk variabel desain
gedung nilai thiwng > twbe, yaitu 9.982 >
1.672, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya signifikan. Jadi desain gedung
berpengaruh  terhadap Evaluasi  Jalur
Evakuasi. Untuk variabel fungsi gedung
nilai thitung > tuabet, yaitu 8.626 > 1.672,
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
signifikan. Jadi fungsi gudang berpengaruh
terhadap - Evaluasi  Jalur  Evakuasi.
Sedangkan untuk variabel Pemahaman K3
memiliki nilai thitung S trabel, yaitu 1254 <
1.672 , maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak signifikan. Jadi untuk

Pemahaman K3 tidak berpengaruh terhadap
Evaluasi Jalur Evakuasi.

Untuk Kuestoner Bagian ke III yaitu
Kondisi Gedung yang diharapkan dari
Tabel Coefficient didapatkan persamaan
regresi (Y = -4.174E-14 + 0.356X;, +
0,343X, + 0,435X3) selanjutnya akan diuji
apakah valid atau tidak untuk memprediksi
variabel dependen. Dengan kata lain, akan
dilakukan pengujian apakah ketiga variabel
X mempengaruhi variabel Y. Disini akan
dibert uji koefisien regresi dari variabel
desain gedung.

Disini akan diberi uji koefisien regresi dari

variabel kondisi gudang dan pengetahuan

tentang K3:

a. Ho : Desain Gedung, Fungsi Gedung,
dan Pemahaman K3 berpengaruh

terhadap Evaluasi Jalur
Evakuasi.

b. Ha; : Desain Gedung berpengaruh
terhadap Evaluasi Jalur
Evakuasi.

c. Hay: Fungsi Gedung berpengaruh
terhadap Evaluasi Jalur
Evakuasi.

d. Ha; : Pemahaman K3 berpengaruh
terhadap Evaluasi Jalur
Evakuasi.

e. Hay : Desain Gedung tidak
berpengaruh terhadap Evaluasi
Jalur Evakuasi.

f Has: Fungsi Gedung tidak
berpengaruh terhadap Evaluasi
Jalur Evakuasi.

g. Has : Pemahaman K3 tidak
berpengaruh terhadap Evaluasi
Jalur Evakuasi.

Kaidah Keputusan:

1. Jika nilai thiwng > twve, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya
signifikan.

1. Jika nilal thiwng < twwe, maka Ho

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
signifikan.
Tabel coefficient diperoleh tpune untuk
variabel desain gudang = 0 , thiune untuk
variabel fungsi gudang = 0 dan tpuae untuk
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variabel Pemahaman K3 = 0. Prosedur
mencari statistik tabel dengan kriteria:

i tingkat signifikan (a = 0,05)
ii. df atau dk (derajat kebebasan) =

jumlah data — 2 atau 60-2 = 58

iil.  sehingga tiper = 1.672

Hasilnya adalah untuk variabel desain
gedung nilai thimng < tiabel, yaitu 0 < 1.672,
maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak signifikan. Jadi desain gedung tidak
berpengaruh  terhadap  Evaluasi  Jalur
Evakuasi. Untuk variabel fungsi gedung
nilal thinng < tubel, yaitu 0 < 1.672, maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya tidak

signifikan.  Jadi  fungsi gudang tidak
berpengaruh  terhadap Evaluasi  Jalur
Evakuasi. Sedangkan wuntuk variabel

Pemahaman K3 memiliki nilal thing <
tupey, Vaitu O < 1.672 , maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan.

Jadi  untuk Pemahaman K3  tidak
berpengaruh  terhadap Evaluasi  Jalur
Evakuasi.

4.2 Perbaikan Jalur Evakuasi

Berikut ini adalah gambar-gambar hasil
perbaikan jalur evakuasi Gedung Graha
untuk  Denah Arus Evakuasi Lantai
Basement, Denah Arus Evakuasi Lantai 1,
Denah Arus Evakuasi Lantai 2, Denah Arus
Evakuasi Lantai 3, Denah Arus Evakuasi
Lantai 4, Denah Arus Evakuasi Lantai S,
Denah Arus Evakuasi Lantai 6, dan
Prosedur Evakuasi Gedung.
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Gambar 9. Denah Arus Evakuasi Lantai 3

5. KESIMPULAN SARAN

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini

adalah :

1. Respon para penghuni gedung dalam hal
ini berarti orang yang melaksanakan
aktivitas atau kegiatan-kegiatannya lebih
banyak di Gedung Graha mendapat
kesimpulan bahwa di Gedung tersebut
belum ada pengarahan mengenai K3
untuk lingkungan pendidikan. Para
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responden  mengungkapkan  bahwa
mereka mengharapkan kondisi gedung
kedepannya dapat diperbaiki
berdasarkan prosedur K3 untuk sebuah
gedung bertingkat.

2. Beberapa jalur dapat digunakan sebagai
emergency access untuk menentukan
arus evakuasi. Hanya beberapa akses
yang tersedia tidak berfungsi dengann
baik.

3. Perancangan denah
menjadi  hasil yang
penenlitian ini. Dengan
mempertimbangkan pemilihan jalur-
jalur aman dan cepat untuk proses
menyelamatkan diri atau korban bencana
bila susatu saat terjadi bencana pada
gedung tersebut.

arus evakuasi
utama pada

Adapun saran yang berguna wuntuk
penelitian selanjutnya adalah
1. Dalam pengklasifikasian responden

pada penyebaran kuesioner sebaiknya
dipersempit untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik.

2. Pada perancangan jalur evakuasi lebih
diperhatikan kembali mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi berjalannya
proses evakuasi dan sign system yang
digunakan pada area gedung.
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